
JAKARTA — Sejumlah tokoh sepak bola dan politikus
mengecam tindakan Nurdin, yang dianggap mempo-
litisasi tim nasional sepak bola Indonesia dengan
mengajak mereka melakukan “tur politik”. Dia juga
didesak mundur. Tindakan Nurdin itu dianggap se-
bagai salah satu penyebab kekalahan tim nasional
Indonesia oleh Malaysia dalam pertandingan perta-
ma final Piala AFF (Federasi Sepak Bola Asia Teng-
gara) 2010, Ahad lalu.

“Biarkan tim nasional Indonesia mempersiapkan
diri dan bermain sebaik mungkin, tidak perlu dibe-
bani dengan sejumlah agenda,” kata Taufiq Kiemas
di gedung DPR RI, Jakarta, kemarin.

Tokoh olahraga nasional yang juga Ketua Badan
Perwasitan Nasional, I Gusti Kompyang Manila, se-
pendapat dengan Taufiq. Kekalahan telak Indonesia
oleh Malaysia 0-3 di Stadion Bukit Jalil, Kuala Lum-
pur, Malaysia, kata Manila, disebabkan oleh faktor
teknis dan nonteknis. Faktor teknis terkait dengan
strategi dan pemilihan pemain oleh pelatih Alfred
Riedl. Sedangkan sebab nonteknis, pemain dibebani
banyak agenda di luar latihan.

Sebelum berangkat ke Malaysia, tim nasional sem-
pat menghadiri jamuan makan di rumah Ketua
Umum Partai Golkar Aburizal Bakrie pada 20 De-
sember lalu. Mereka juga diarak oleh Nurdin Halid
untuk menghadiri doa bersama di Pesantren Assidi-
qiyah, Kedoya, Jakarta Barat. Tindakan inilah yang
dinilai Manila merusak konsentrasi pemain.Menurut

Manila, aroma politik pun amat kental dalam
dua acara itu.“Jangan ulangi kesalahan,kecua-
li keledai,”ujarnya sembari menambahkan, ka-
rier Nurdin di PSSI bergantung pada hasil fi-
nal kedua besok.

Kemarin gerakan menuntut Nurdin Halid
mundur dari jabatannya juga bergulir di situs-
situs jejaring sosial, seperti Facebook dan Twit-
ter. Di Facebook lahir gerakan “1.000.000 Face-
bookers dukung Ketua PSSI Nurdin Halid un-

tuk Mundur!”. Gerakan ini sudah didukung 17.261
orang. Di halaman itu terdapat berbagai komentar
yang menuntut kader Golkar ini untuk lengser. Ge-
rakan serupa muncul di situs Twitter sejak Ahad. Ge-
rakan ini sempat menjadi topik terpanas di Twitter.
Bahkan pemain sepak bola Liverpool, Ryan Babel,
pun sampai bertanya lewat Twitter, “Mengapa Nur-
din Halid membuat masalah?”

Menteri Pemuda dan Olahraga Andi Alifian Malla-
rangeng menolak menanggapi desakan agar Nurdin
turun dari posisi yang ditempati sejak 2003 itu.“Sa-
ya enggak mau mengomentari,”ujarnya.

Nurdin belum berkomentar soal desakan mun-
dur. Telepon dari Tempo tak dijawab. Juru bicara
PSSI, Tubagus Adhi, juga enggan menanggapi.

“Marilah bersatu supaya timnas berja-
ya,”katanya.

Fahri Hamzah, politikus Partai Ke-
adilan Sejahtera, berpendapat
PSSI belum terbukti berpres-

tasi. PSSI juga dianggap
biang permasalahan per-
sepakbolaan Indonesia.
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JAKARTA –– Pemerintah me-
mastikan tidak akan mena-
ikkan harga bahan bakar
minyak meski harga minyak
mentah dunia melonjak
mendekati US$ 100 per ba-
rel.“Jangan tanya apakah ki-
ta akan menaikkan harga
bahan bakar.Tidak ada,”ujar
Menteri Koordinator Per-
ekonomian Hatta Rajasa da-
lam jumpa pers seusai rapat
kabinet terbatas di kantor
Presiden kemarin.

Harga minyak mentah pa-
da Jumat pekan lalu telah
menembus rekor tertinggi
dalam dua tahun terakhir,
yakni US$ 94,7 per barel. Ke-
naikan harga minyak dipicu
membaiknya perekonomian
dunia pascakrisis. Di bursa
minyak London, minyak jenis
Brent diperdagangkan pada
level US$ 93,4 per barel. Se-
dangkan di bursa New York,
harga minyak mencapai ang-
ka tertinggi selama 26 bulan
terakhir, yakni US$ 91,6.

Kenaikan harga minyak
dipastikan bakal menambah
subsidi bahan bakar. Untuk
tahun depan, pemerintah
menganggarkan subsidi se-
besar US$ 95,5 triliun. Na-
mun Hatta berpendapat har-
ga minyak dunia masih ber-
peluang turun.“Tidak boleh
panik, kita pernah meng-
alami harga minyak US$
140, but we still survive, bah-
kan growing.”

Jika harga minyak terus
naik, kata dia, pemerintah
akan mengatasinya melalui
dua cara, yakni pengaturan
penawaran dan permintaan.
Dari penawaran, pemerintah
bakal menggenjot produksi
minyak mentah dalam nege-
ri. Sedangkan dari permin-
taan, konsumsi bahan bakar
bersubsidi masyarakat dite-
kan dengan program pemba-
tasan pada tahun depan.
Program ini, menurut Hatta,
bakal terus berjalan dan tak
terpengaruh kenaikan harga

minyak dunia.
Menteri Energi dan Sum-

ber Daya Mineral Darwin
Zahedy Saleh menyatakan
kenaikan harga minyak
mentah akan memperkuat
kebijakan pembatasan ba-
han bakar. Sebab, jika tak
dibatasi, “Subsidi akan se-
makin besar.”

Anggota Komisi Energi
Dewan Perwakilan Rakyat,
Satya W.Yudha, menghitung,
jika harga minyak terus na-
ik, harga jual bahan bakar
nonsubsidi jenis Pertamax
bakal mencapai Rp 9.000 per
liter. “Yang tadinya pakai
Premium Rp 4.500 per liter,
karena harus pakai Perta-
max, biayanya menjadi dua
kali lipat,”ucapnya.

Kondisi tersebut dipasti-
kan bakal memberatkan ma-
syarakat. Untuk itu, dia me-
nyarankan agar pemerintah
menjual tiga jenis bahan ba-
kar, yakni Premium bersub-
sidi, Premium nonsubsidi,

dan Pertamax. Premium
nonsubsidi bisa dijual sehar-
ga Rp 5.900-6.000 per liter.
Harga itu, kata Satya, “Se-
suai dengan harga keekono-
mian Premium, dan tak
memberatkan masyarakat.”

Lonjakan harga minyak
mendekati US$ 100 per barel
juga dikhawatirkan anggota
Komisi Anggaran, Harry Az-
har Azis. Jika tak ingin ang-
garan membengkak, kata
dia, pemerintah harus sukses
menjalankan pembatasan
konsumsi bahan bakar ber-
subsidi. “Perhatian kami
adalah bagaimana pemerin-
tah menjaga anggaran subsi-
di tak bertambah.”

Kenaikan harga minyak
dunia sekitar 15-25 persen
masih bisa diakomodasi oleh
anggaran. Syaratnya, kata
Harry, program pembatasan
tahun depan berhasil sehing-
ga menyisakan ruang peng-
hematan. ● ALI NY | BUNGA MANGGIASIH |

GUSTIDHA BUDIARTIE | ANTON WILLIAM

JAKARTA –– Wakil Menteri Pe-
kerjaan Umum Hermanto
Dardak menyatakan Badan
Penanggulangan Lumpur Si-
doarjo (BPLS) tengah mem-
bangun kembali tanggul lum-
pur Lapindo di sisi timur yang
jebol.Saat ini pekerjaan peng-
urukan tanggul yang jebol su-
dah mencapai 80 persen.

“Membangun tanggul baru
sudah pasti, karena hal itu
bagian dari pekerjaan pre-
servasi,”kata Hermanto keti-
ka dihubungi kemarin.
“Pengurukan tanggul yang
ambles sudah mencapai 80
persen. Kita usahakan ram-
pung secepatnya.”

Tanggul penahan lumpur
Lapindo di Desa Gempolsari,
Kecamatan Tanggulangin,
Kabupaten Sidoarjo, jebol
akibat penurunan permuka-
an tanah (land subsidence)
pada Kamis lalu. Lokasi
tanggul yang jebol sepanjang
100 meter itu berada di titik
79-80. “Permukaan tanah
menurun atau ambles,” kata
juru bicara BPLS, Ahmad
Khusairi, ihwal penyebab je-
bolnya tanggul.

Akibat jebolnya tanggul
itu, lahan pertanian seluas
136 hektare di Desa Sentul,
Kecamatan Tanggulangin, ru-
sak terkena luberan air. Tak
hanya itu, 12 hektare kolam
budi daya ikan lele dan udang
milik warga juga hanyut ter-
seret air. Akibatnya, para pe-
tani merugi ratusan juta rupi-
ah.“Kami meminta pemerin-
tah dan BPLS mengganti ke-
rugian,” kata Kepala Desa
Sentul, Hasyim Asyari.

Perinciannya, untuk setiap
hektare, petani mengeluar-
kan biaya produksi sekitar
Rp 4 juta, sehingga total ke-
rugian lahan pertanian men-
capai Rp 544 juta. Sedang-
kan para petani budi daya le-
le dan udang merugi hingga
puluhan juta rupiah.

Ahmad Khusairi menyata-
kan seluruh kerugian warga
akan diinventarisasi. Selan-
jutnya, hal itu akan dilapor-
kan kepada Bupati Sidoarjo
Saiful Ilah selaku anggota
Dewan Pengarah BPLS.
“Tergantung Bupati, kami si-
ap melaksanakannya,” ujar-
nya. ● KARTIKA C | EKO WIDIANTO | DWI WIYANA

Pemerintah Tak Akan 
Naikkan Harga BBM

Pemerintah Bangun
Lagi Tanggul Lapindo

H
ari Raya Natal baru
saja berselang. Dan
seperti biasa, kesi-
bukan PT Kereta Api
Indonesia (Persero)

atau PT KAI dalam menganti-
sipasi lonjakan penumpang su-
dah terlihat sejak jauh hari.

Tahun ini, saat-saat yang pa-

ling sibuk adalah mulai 21 De-
sember hingga 5 Januari 2011.
Artinya, segenap jajaran yang
bertugas di lapangan harus
mengamankan kelancaran
angkutan ini hingga pasca ta-
hun baru yang masih tersisa
hampir 2 minggu ke depan.

“Persiapan untuk angkutan
Natal dan Tahun Baru 2010 ini
dilakukan selama 16 hari.Yang
sudah kami persiapkan meli-
puti pemeriksaan sarana baik
lokomotif dan kereta, juga alat
pembangkit atau genset,” ujar
Bambang Irawan, Direktur
Operasi PT KAI. Kemudian,
dari sisi operasional, juga telah
menyiapkan posko-posko. Pos-
ko pada saat pemberangkatan

dilakukan di Gambir, sedang-
kan di puncak arus balik (pas-
caliburan) akan dipusatkan di
Yogyakarta. Jadi, dengan di-
berlakukannya posko tersebut,
diharapkan seluruh petugas si-
ap siaga di semua lintasan
atau daerah. Tumpukan pe-
numpang biasanya terkonsen-
trasi beberapa hari menjelang
liburan. Begitu pula sebalik-
nya, volume pada puncak arus
balik yang diperkirakan pada
2 Januari 2011 inilah yang ha-
rus diantisipasi. Diperkirakan,
jumlah penumpang pada hari
tersebut akan mencapai 155.365.
Sedangkan prediksi total pe-
numpang masa angkutan Na-
tal dan Tahun Baru untuk wi-
layah Jawa dan Sumatera ada-
lah 2.007.357 penumpang.

Untuk Natal dan Tahun Ba-
ru, yang memang tak sepadat
mudik Lebaran, PT KAI hanya
mengoperasikan kereta regu-
ler. “Tidak ada kereta tamba-
han,”kata Bambang. Meski de-
mikian, ia menjelaskan, pe-
numpang kereta api di masa li-
buran akhir tahun ini dipre-
diksikan meningkat walaupun
tak terlalu signifikan. “Kena-
ikannya sekitar 0,46 persen,”
ucapnya. Dengan perincian, pa-
da 2009 jumlahnya 1.998.140,
sedangkan di tahun 2010 ini
tercatat 2.007.357.

Di masa liburan seperti ini,
demi kenyamanan dan ke-
amanan penumpang, penam-
bahan aparat selalu dilakukan.
Kerja sama dengan Mabes Pol-
ri dijalin baik untuk keamanan
di stasiun, maupun di atas ke-
reta api. Di samping itu, fre-
kuensi pemeriksaan jalan juga
ditingkatkan demi keamanan
di jalur-jalur kereta api.

OTP atau on trip cleaning, di
masa padat ini juga lebih men-
dapat perhatian. Penambahan
petugas kebersihan baik di
stasiun maupun di atas kereta
senantiasa dilakukan. Begitu
pula dengan fasilitas lainnya,
demi kemudahan penumpang
disediakan beberapa layanan,
seperti reservasi yang dilaku-
kan H-30, pembayaran melalui
sistem ATM, Contact Centre
121, serta sistem pembayaran
e-money yang belum lama di-
luncurkan.

Antisipasi kondisi cuaca
yang sulit diprediksi akhir-
akhir ini juga dilakukan. Salah
satunya, mempersiapkan SDM
maupun alat material untuk
siaga (AMUS) seperti pasir, ba-
tu, kayu bantalan, jika sewak-
tu-waktu terjadi kelongsoran,
atau gangguan lainnya. Alat-
alat ini ditempatkan di titik-
titik tertentu.

Animo masyarakat dalam
memilih moda transportasi ke-
reta api ini terus menunjukkan
peningkatan. Maka PT KAI ju-
ga menjawab kebutuhan ini
dengan mengadakan penam-
bahan kereta. Pada 2010, ada
penambahan sekitar 60 kereta.
Di tahun 2010 juga dibuka
destinasi baru Bandung-Ma-
lang yaitu KA Malabar, selain
peresmian beberapa kereta lo-
kal baru seperti di Surabaya.

INFORIAL

Siaga di Segala Cuaca 

Pada 2010, ada
penambahan se-

kitar 60 kereta. Raih Tujuh Prestasi Sekaligus 

PT Kereta Api Indonesia pada tahun 2010 ini berhasil meraih tujuh prestasi
membanggakan. Capaian tersebut juga meliputi prestasi di berbagai

bidang, yang meliputi: dua medali emas Asean Games 2010 bagi atlet binaan
PT KAI; Juara 2 Penyelamatan Aset BUMN; Juara 2 User Interface dan Marketing
Communication Terbaik; Penghargaan BUMN untuk penggunaan website
www.kereta-api.co.id; Juara ke 3 pada World Marching Band di Kualalumpur;
Penghargaan Pelayanan Publik dari Menteri Perhubungan  kepada Stasiun Me-
dan, Kertapati, Gambir, Jakarta Kota, Bandung, Cirebon, Yogyakarta, Solo, Sura-
baya Pasar Turi, Tanjung Priok Gedebage; serta Penghargaan GCG No 14 Terba-
ik versi KPK untuk tingkat lembaga nasional. 

Bambang Irawan (kanan) didampingi Deputy VP
Daop 3 Cirebon Susi Munawati (kiri) mencoba
rangkaian baru KA New Argo Jati pada peluncuran-
nya di stasiun Cirebon (3/11)

Program pembatasan
tetap diberlakukan 

tahun depan.

IKLAN
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Saatnya Nurdin Halid Turun

K ekalahan tim nasional PSSI oleh tim Malaysia
dengan skor telak 0-3, Ahad lalu, bukanlah kia-
mat. Masih ada kesempatan membalas dalam la-

ga kedua, Rabu besok. Bahkan, kalaupun kelak PSSI
gagal merebut Piala AFF, ini adalah “kemenangan”.
Setelah sekian tahun terpuruk, baru kali ini tim nasio-
nal kembali mencuri hati pencinta bola di Indonesia.

Tapi kemenangan merebut hati itu sesungguhnya ti-
dak sejalan dengan pandangan publik terhadap orga-
nisasi PSSI. Adalah ironi, di tengah memuncaknya eu-
foria terhadap tim nasional, justru pada saat yang sa-
ma makin kencang tuntutan agar Nurdin Halid, Ketua
Umum PSSI, mundur dari jabatannya.

Bagaimana menjelaskan ironi itu? 
Tak ada penjelasan selain karena ketidakmampuan

Nurdin membina persepakbolaan Tanah Air. Dia telah
gagal dengan ukuran apa pun. Bahkan dia harus mun-
dur kalaupun Rabu nanti di Gelora Bung Karno kita
bisa mengalahkan Malaysia 4-0 dan merebut Piala AFF.

Salah satu alasannya adalah soal prestasi. Selama
dipimpin Nurdin sejak 2003, PSSI tidak pernah ber-
prestasi. Jangankan di tingkat dunia atau Asia, sekelas
Asia Tenggara saja kita tak pernah juara. Pada masa
Nurdin, kita tidak pernah memenangi dua kompetisi
sepak bola Asia Tenggara paling bergengsi, SEA
Games dan Piala AFF (dulu Tiger).

Memang, loyonya PSSI tidak hanya di masa Nurdin.
Terakhir kali kita berprestasi di tingkat Asia Tenggara
adalah saat merebut medali emas sepak bola SEA
Games 1991 di Manila. Pendahulu Nurdin, Agum Gu-
melar (1999-2003), juga tak menghadiahkan gelar buat
kita.Tapi hanya di masa Nurdinlah kita tidak lolos ke
Piala Asia. Satu-satunya prestasi yang kerap dibang-
gakan Nurdin adalah menjadi tuan rumah Piala Asia
2007. Ini pun diwarnai insiden memalukan, yaitu mati
lampu saat Korea Selatan melawan Arab Saudi.

Tak kalah buruk dari minus prestasi adalah minus
disiplin. Akibatnya, lapangan sepak bola menjadi
ajang tawur. Perkelahian antarpemain, pemukulan
wasit, kerusuhan penonton, terlalu sering terjadi. Itu
semua karena tidak ditegakkannya disiplin.Tak ada
hukuman tegas terhadap pelanggaran oleh pemain,
ofisial, atau penonton.

Sebenarnya Komisi Disiplin PSSI kerap menjatuh-
kan hukuman berat.Tapi Nurdin, lewat Komisi Ban-
ding, kerap mengkorting, bahkan menganulirnya. Dis-
kon super, misalnya, pernah diberikan kepada Abdul
Haris, Ketua Panitia Pelaksanaan Arema Indonesia. Ia
diskors dari kegiatan sepak bola selama 20 tahun ka-
rena mencoba memberikan suap Rp 100 juta kepada
Ketua Komisi Disiplin PSSI Hinca Panjaitan. Oleh
Komisi Banding PSSI, hukuman itu dikurangi hanya 1
tahun saja.

Kekacauan lain adalah kasus Persik Kediri yang di-
nyatakan WO karena gagal bertanding melawan Per-
sebaya pada April lalu. Persik didenda Rp 30 juta.Tapi
hukuman ini lagi-lagi dianulir.

Terakhir adalah soal penjualan tiket final Piala AFF
putaran kedua yang rusuh itu. Jelaslah kerusuhan terja-
di karena ketidakbecusan PSSI. Ada puluhan ticket box
di kompleks Senayan, tapi sama sekali tak ada upaya
menyebar penjualan tiket agar tak terjadi kekacauan.

Kekacauan demi kekacauan itu hanya bisa selesai
jika PSSI direformasi. Pengurus harus dirombak, Nur-
din dicopot dari posisinya. Sekaranglah saatnya, keti-
ka rasa cinta masyarakat kepada tim bolanya sedang
memuncak. Jangan sampai sikap keras kepala para
pemimpin PSSI membuat masyarakat apatis dan tak
peduli lagi kepada persepakbolaan kita. ●

KUTIPAN
“Justru karena ditanggapi berlebihan jadi
berakibat buruk hilangnya konsentrasi 
pemain kita.”

Hermansyah, mantan pemain tim nasional, kemarin,
mengomentari kekalahan tim sepak bola Indonesia.

“Presiden sempat kecewa melihat kondisi ini.” 
Staf Khusus Presiden Bidang Politik Daniel Sparingga,

kemarin, berbicara tentang kekecewaan Presiden terhadap
koalisi partai penyokong pemerintah.

Hermansyah menilai
kemenangan Malaysia
karena daya juangnya

lebih bagus.

JAKARTA –– Ketua Umum Per-
satuan Sepak Bola Seluruh
Indonesia (PSSI) Nurdin Ha-
lid menyatakan, rangkaian
teror yang diterima para pe-
main berpengaruh terhadap
kekalahan tim sepak bola In-
donesia oleh Malaysia 3-0
pada pertandingan final per-
tama Piala AFF di Stadion
Nasional Bukit Jalil, Kuala
Lumpur, Ahad malam lalu.

Selain gangguan sinar la-
ser, Nurdin menyatakan para
pemain Indonesia mendapat
teror lain dari tuan rumah.
Salah satunya adalah serbuk
misterius yang ditaburkan di
area gawang Markus Haris
Maulana.

Persisnya serbuk apa, Nur-
din tak tahu. Yang jelas, ser-
buk itu menyebabkan gatal-
gatal di kulit. “(Asisten pela-
tih) Widodo dan tim dokter
bilang, serbuk itu menyebab-
kan alergi, gatal-gatal. Bah-
kan Markus sampai bengkak-
bengkak,”kata Nurdin setelah
menonton latihan tim nasio-
nal di kompleks Gelora Bung
Karno kemarin. Menurut dia,
temuan kasus serbuk itu akan
diteliti lebih lanjut untuk ke-
mudian diperkarakan. “Kita
protes ke Malaysia.”

Sorotan sinar laser yang
sempat membuat pertan-
dingan dihentikan, kata Nur-
din, juga sangat mengganggu
pemain Indonesia. “Setelah
pertandingan dilanjutkan,
konsentrasi pemain kita jadi
buyar,”katanya. Menurut dia,

sinar laser itu menggunakan
alat yang canggih yang tak
dimiliki sembarang orang.
“Bukan orang biasa yang
melakukannya.”

Nurdin juga menyayang-
kan adanya lemparan petas-
an dari penonton yang ma-
suk ke lapangan. “Hampir
mengenai Okto. Itu semua sa-
ngat mengganggu pemain ki-
ta. Sangat berpengaruh ter-
hadap mental dan psikologis
pemain,”ujarnya.

Ia menambahkan, ganggu-
an juga sudah dirasakan rom-
bongan tim sejak tiba di ban-
dara Kuala Lumpur, Jumat
siang lalu. Saat itu rombong-
an sangat lama menunggu
bus panitia yang akan mem-
bawa mereka ke hotel. Berba-
gai kasus itu, ia melanjutkan,
sudah diprotes oleh PSSI se-

cara lisan dan tertulis.
Pelatih tim Indonesia, Al-

fred Riedl, ogah mengomen-
tari soal gangguan serbuk
berbau mistis dalam pertan-
dingan itu.“Saya hanya akan
fokus pada masalah kesiapan
pertandingan,” kata pelatih
asal Austria itu.

Hermansyah, mantan pe-
main tim nasional, lebih meni-
lai kemenangan Malaysia atas
Indonesia karena daya juang
mereka lebih bagus. Ia memu-
ji kehebatan pelatih Malaysia,
K. Rajagobal, yang mampu
membangkitkan kepercayaan
diri pemain sehingga lolos ke
final dan membalas kekalah-
an dari Indonesia.

Ia juga menyatakan soal
gangguan sinar laser seharus-
nya tak disikapi berlebihan.
“Justru karena ditanggapi

berlebihan, jadi berakibat bu-
ruk hilangnya konsentrasi pe-
main kita,” katanya. “Pemain
sudah mulai panas,tapi malah
jadi drop setelah pertanding-
an dihentikan sementara.”

Karena kekalahan 3-0 itu,
Indonesia kini mengemban
tugas berat dalam pertan-
dingan final kedua di Stadion
Utama Gelora Bung Karno
besok. Agar jadi juara, Fir-
man Utina dan kawan-kawan
harus mengejar kemenangan
dengan selisih empat gol.

Toh, Nurdin tetap optimis-
tis bisa juara.“Perjuangan ki-
ta belum selesai, kita masih
memiliki peluang yang sama
besar.Yang penting, penonton
kita nanti tak melakukan
perbuatan-perbuatan seperti
itu. Kita harus tetap sportif,”
ujarnya. ● BASUKI RAHMAT

JAKARTA –– Untuk mengawal
final Piala AFF besok, Kepo-
lisian Daerah Metro Jaya me-
nambah pasukan hingga tiga
kali jumlah pengamanan da-
lam pertandingan semifinal.
Total polisi yang akan bertu-
gas 9.000 personel.

“Di tribun ditempatkan
2.400 orang. Di setiap sektor
ada seratus personel,” kata
Kepala Kepolisian Daerah
Metro Jaya Inspektur Jende-
ral Sutarman di Markas Be-
sar Polri kemarin. “Untuk
wasit, tamu negara, dan tim
nasional Malaysia, masing-

masing dikawal 20 petugas,”
ujar Sutarman.

Polisi mengerahkan lebih
banyak petugas karena situa-
si di stadion diprediksi bakal
lebih rawan. Kekalahan telak
tim nasional oleh Malaysia,
dan semangat penonton un-
tuk mendukung tim Garuda,
dikhawatirkan membuat
massa lebih gampang kehi-
langan kendali. “Sehingga
kami harus menyiapkan ke-
kuatan yang cukup,” Kepala
Polda menjelaskan.

Polisi juga akan memerik-
sa penonton dan bawaannya

sebelum memasuki area Ge-
lora Bung Karno (GBK).“Pe-
nonton yang datang berbon-
dong-bondong akan kami
periksa di jalan. Penonton
masuk ke area GBK kami ra-
zia, dan saat masuk stadion
utama kami periksa lagi,”
ujar Sutarman.

Pemeriksaan hingga tiga
lapis itu dilakukan untuk
mengantisipasi kemungkin-
an penonton membawa pe-
tasan, kembang api, benda-
benda tajam, dan alat pe-
mancar laser. “Kita jangan
terpancing emosi. Kita tun-

jukkan bahwa kita bangsa
yang menghormati nilai-nilai
sportivitas,” Kepala Polda
memberi pesan.

Polisi juga menyarankan
agar Persatuan Sepak Bola
Seluruh Indonesia menam-
bah jumlah loket penukaran
tiket final.“Kalau hanya lima
loket seperti kemarin, itu ti-
dak bisa, pasti padat sekali,”
kata Kepala Kepolisian Re-
sor Jakarta Pusat Komisaris
Besar Hamidin. “Kami me-
nyarankan ditambah mini-
mal lima lagi.”

● CORNILA DESYANA | PUTI NOVIYANDA

Nurdin: Rangkaian Teror
Ganggu Tim Nasional

Pengamanan Final Piala AFF 
Ditambah Tiga Kali Lipat

Pekerja sedang memperbaiki rumput yang rusak akibat kericuhan calon penonton saat antre mem-
beli tiket pertandingan sepak bola final Piala AFF leg kedua di Gelora Bung Karno, Jakarta, kemarin.
Kericuhan pada Minggu lalu itu membuat sejumlah fasilitas stadion rusak.
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E
ra perekonomian memasu-
ki fase baru ketika Konfe-
rensi Tingkat Menteri
UNCTAD XI di Sao Paulo,
Brasil 2004 mengakui Eko-

nomi Kreatif sebagai era ekonomi
keempat setelah ekonomi berba-
sis pertanian, industri manufak-
tur, dan teknologi.

Kreatifitas intelektual menja-
di komponen utama penggerak
ekonomi kreatif. Dan sejalan
kemajuan teknologi informasi
mempermudah pengembangan
industri kreatif, bahkan bisa ja-
di membawa momen baru da-
lam pengembangan program
studi di perguruan tinggi.

Seperti diutarakan oleh Ke-
tua Pengurus Yayasan Taruma-
nagara, Serian Wijatno, SE.MM,
perguruan tinggi swasta dapat
membuka program studi baru
yang membawa dampak positif
dalam sosial ekonomi masyara-
kat. Misalnya di perguruan
tinggi Universitas Tarumana-
gara memiliki program studi
strata-1 di bidang Seni Rupa
dan Desain (FSRD) dan prog-
ram pascasarjana Magister Ma-
najemen Entrepreneurship.

Dr. Eddy Supriyatna Mz,
M.Hum., Dekan Fakultas Seni
Rupa dan Desain (FSRD) Uni-
versitas Tarumanagara menga-
takan tren dunia kedepan
mengutamakan kreativitas se-
bagai daya saing. Sehingga ga-
gasan, konsep atau ide menjadi
modal utama dalam bersaing.
“Sehingga sudah pasti kreatifi-
tas menjadi nilai tambah, dan
secara khusus bidang desain
mengutamakan kreatifitas,” ka-
ta Eddy di Jakarta, pekan lalu.

Menurut Eddy, seni terdiri da-
ri 2 macam, yaitu seni murni
dan seni terpakai. Jika bicara
seni terpakai tentu mencipta-
kan sesuatu yang bisa dipakai

oleh konsumen. Sedangkan seni
murni terkait untuk kepuasan
pribadi.

Fakultas Seni Rupa dan De-
sain Universitas Tarumanagara
diarahkan pada desain terpakai,
terdiri dari dua jurusan, ma-
sing-masing Desain Komunikasi
Visual dan Desain Interior.

Ekonomi kreatif juga sejalan
dengan konsep kewirausahaan
atau entrepreneurship yang be-
lakangan ini gencar didukung
oleh pemerintah sebagai upaya
penciptaan lapangan kerja, se-
kaligus mengasah sikap indivi-
du. Karena entrepreneur adalah
gabungan sifat antara pencipta,
innovator sekaligus pemimpin.

Meningkatnya minat orang
untuk terjun menjadi wirausa-
ha kini semakin terakomodir
dengan dibukanya program stu-
di strata-2 Magister Manajemen
Entrepreneurship di Universitas
Tarumanagara.

“Program ini menciptakan
para wirausahawan yang mam-
pu membuka lapangan usaha
dan menambah jumlah entre-
preneur yang masih kurang di
Indonesia,” kata Direktur Pas-
casarjana MM Entrepreneur-

ship Universitas Tarumanagara,
Dr. Indra Widjaja.

Program pendidikan seba-
nyak 42 SKS akan mengasah
penalaran peserta kuliah mela-
lui studi kasus, diskusi dan ta-
nya jawab.

Peminatan khusus yang ter-
buka bagi semua peserta –sarja-
na strata satu dari segala disip-
lin ilmu-  ini didukung oleh pa-
ra pengajar bergelar Doktor
dan Profesor, serta para entre-
preneur pengalaman. Secara
berkala diadakan acara seminar
menghadirkan wirausahawan
sukses sebagai pembicara untuk
membagi pengalaman.

Merujuk pada Departemen
Perdagangan memilah ada 14
sektor yang digolongkan indus-
tri kreatif, meliputi  jasa perik-
lanan;  pasar seni dan barang
antik; layanan komputer dan
peranti lunak; arsitektur; tele-
visi dan radio; kerajinan, per-
mainan interaktif (video game);
riset dan pengembangan; mu-
sik; fashion; penerbit dan perce-
takan; video, film, dan fotografi;
desain dan seni pertunjukan;
serta sektor riset dan pengem-
bangan. �„ DEWI RETNO

Cetak Wirausaha Kreatif 

IKLAN

PURWANTA BS (TEMPO)

Tren dunia kedepan mengutamakan kreativitas sebagai
daya saing. Ini jadi peluang belajar di program studi
desain atau  lanjut ke pascasarjana Entrepreneurship. 


